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ABSTRAK

PENGARUH METODE EKSPERIMEN TERHADAP
HASIL BELAJAR IPA SISWA KELASIV SD NEGERI 4 METRO UTARA

Oleh

TIRASADI ARISANDI

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya hasil belgar IPA. Pendlitian
bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan metode eksperimen terhadap
hasil belgjar IPA. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian eksperimen, dengan desain penelitian Pretest-posttest control design.
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan tes, dengan penjelasan bahwa
tes untuk mengatahui hasil belgar IPA pada siswa. Data analisis dengan
menggunakan teknik analisis inferensial, dan t test. Hasil penelitian diperoleh
kesimpulan bahwa terdapat pengaruh penggunaan metode eksperimen terhadap
hasil belgar IPA dan terdapat perbedaan hasil belgar antara kelas kontrol dan
kelas eksperimen pada siswa kelas 1V SD Negeri 4 Metro Utara

Kata Kunci : Hasll Belajar, Metode Eksperime, | PA



ABSTRACT

THE EFFECT OF EXPERIMENTAL METHOD ON
RESULTSLEARNING IPA STUDENT CLASSIV SD NEGERI 4 METRO
NORTH CITY METRO

By

TIRAS ADI ARISANDI

The problem in this research is the low of science learning result. The objective of this
research is to know the influence of the use of experimenta method to the science
learning outcomes, The type of research used in this study is experimental research.
with Pretest-posttest control design design. Data collection was done by using the test,
with the explanation that the test to mengatahui science learning outcomes in students.
Data analysis using inferential analysis techniques, and sample t test. The result of this
research is conclusion that there is influence of experimental method to science learning
result and there are difference of learning result between control class and experiment
classin fourth grade students of SD Negeri 4 Metro Utara

Keywords: Learning Outcomes, Experimental Methods, and Science
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I. PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah
Pendidikan bagi kehidupan manusia merupakan kebutuhan mutlak yang harus
dipenuhi sepanjang hayat. Tanpa pendidikan, mustahil suatu kelompok
manusia dapat hidup berkembang, maju, segahtera, dan bahagia. Pendidikan
mempunyai peranan yang penting untuk menciptakan generasi yang bermutu.
Indonesia adalah negara berkembang yang perlu meningkatkan kualitas
pendidikannya. Untuk dapat mengembangkan potensi para generasi bangsa
secara optimal, diperlukan pendidikan yang memenuhi standar nasional
pendidikan, yakni standar isi, proses, kompentens lulusan, tenaga
kependidikan, sarana dan prasarana, pengelolaan, pembiayaan, dan penilaian
pendidikan yang harus ditingkatkan secara berencana dan berkala. Menurut UU
No 20 Tahun 2003
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belgjar dan proses pembelgaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritua
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara
Tujuan utama pendidikan adalah untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan
mengembangkan manusia yang seutuhnya sesuai dengan UUD 1945 dinea lV.

Oleh sebab itu, tujuan pendidikan harus tercapai secara optimal. Untuk

mencapai tujuan tersebut, salah satunya melalui pendidikan dasar khususnya
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SD. Pendidikan SD meliputi beberapa mata pelgaran, di antarnya IPA. Agar
tujuan tersebut dapat terwujud, harus dilakukan usaha yang sesuai dengan
tujuan yang ingin dicapai oleh semua pihak yang terlibat di dalamnya, baik
pemerintah, sekolah, guru, siswa, maupun orang tua siswa dan masyarakat.
Namun pada kenyataannya hasil belgjar siswa sebagai indikasi keberhasilan
pencapaian tujuan pendidikan belum sesuai dengan harapan, pernyataan
tersebut di simpulkan dari hasil observas beberapa SD di Lampung terutama
pada mata pelgjaran |PA.

Tabel Persentase Data Nilai UAS Siswa pada Pembelajaran | PA

Kelas
No | Interval Nilai A B Jumlah Persentase
1 > 65-100 6 8 14 14:40 = 35,00
2 <65 14 12 26 26:40 = 65,00
Jumlah 20 20 40 100,00

Sumber: Dokumentasi kelas IV SDN 1 Marga Agung Tahun
Ajaran2016/2017

Tabel Nilai ulangan harian IPA dengan KKM 65

Jumlah F Persentase
N G o : Persentase | Jumlah Siswa
Nilai | Kriteria siwa & : (%) Tidak
o Tiintas (%) Tuntas | Tidak Tuntas Tindi
l > 65 Tuntas 26 68.42 - -
Tidak
2 | 60-64 Tuntas . . [+] 15,79
Tidak
31145-59 Tostus - . 6 15,79
Tidak
4] 0-4 Tuntas g ' 0 0
Jumlah 26 68.42 12 31,58

Sumber : Data sekolah SDN 2 Jatiindah, Rendahnya hasil belgjar 1PA terjadi
jugadi SDN 4 Metro Utara.



Tabel 1. Data Nilai Ujian IPA Akhir Semester kelas 1V SD Negeri 4 Metro
Utara Tahun Ajaran 2016/2017

Jumlah o Jumlah
No | Keas Siswa KKM Nilai K etuntasan K eterangan
0-64 21 Belum Tuntas
1) Va 30 65 > 65 9 Tuntas
0-64 22 Belum Tuntas
2 Vb 30 65 =65 8 Tuntas

Sumber: Dokumen kelas IV SD Negeri 4 Metro Utara

Berdasarkan data pada tabel 1, dapat diketahui bahwa dengan Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan sekolah yaitu 65 pada kelas IV A
hanya 9 orang siswa yang berhasi| lulus, dan pada kelas IV B hanya 8 orang
yang berhasil lulus. Hal tersebut menunjukkan bahwa hasil belgjar siswa pada
pembelgjaran IPA di kelas IV SD Negeri 4 Metro Utara dikatakan masih
rendah, dikarenakan kurangnya penggunaan metode pembel g aran yang tepat.

Keberhasilan pembelgaran, sangat ditentukan oleh sistem pembelgaran,
sedangkan sistem pembelgaran dipengaruhi beberapa faktor, salah satunya
model pembelgjaran yang di gunakan guru. Guru berperan penting dalam
menentukan kualitas dalam pembelgaran yang telah direncanakannya. Agar
pembelgjaran dapat tercapai dengan baik, guru perlu mengupayakan suatu
proses pembelgaran yang dapat menciptakan suasana belgjar aktif, efektif, dan
menyenangkan, sehingga pada akhirnya dapat berpengaruh pada peningkatan

hasil belgar siswa.

Hasil observasi di SDN 4 Metro Utara menunjukan penyebab rendahnya hasil
belgjar siswa diantaranya, rendahnya aktifitas siswa dalam pembelgaran,
banyak siswa yang berbicara dengan temannya ketika guru sedang

menyampaikan materi sehingga pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan oleh
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guru jarang sekali direspon oleh siswa dan belum tercapainya penggunaan
metode pembelgjaran yang membuat suasana belgjar menarik dan bergairah,
kurangnya kerjasama siswa dalam kegiatan berkelompok, dikarenakan guru
masih menggunakan metode ceramah saat mengagjar, sehingga proses
pembel gjaran masih berpusat pada guru (teacher centered).
Hasil pembelgjaran tentu dapat dimaksimalkan dengan cara pemilihan metode
pembelgjaran yang tepat. Yaitu metode yang memungkinkan siswa aktif, dan
pembelgaran tidak berpusat pada guru (teacher centered), salah satu metode
yang tepat agar siswa menjadi lebih aktif adalah dengan metode eksperimen.
Pengertian metode eksperimen dilihat dari pendapat para ahli sebagai berikut :
Metode eksperimen adalah cara penygjian pelgjaran, di mana siswa
melakukan percobaan dengan mengalami sendiri sesuatu yang dipelgjari.
Dalam proses belgjar menggjar, dengan metode eksperimen, siswa diberi
kesempatan untuk mengalami sendiri atau melakukan sendiri, mengikuiti
suatu proses, mengamati suatu obyek, keadaan atau proses sesuatu.
Dengan demikian, siswa dituntut untuk mengalami sendiri , mencari
kebenaran, atau mencoba mencari suatu hukum atau dalil, dan menarik
kesimpulan. (Djamarah 2002 : 26).
Oleh karena itu, dalam penelitian ini dilakukan penerapan pembelgaran yang
menggunakan metode eksperimen yang di harapkan agar siswa menjadi lebih

aktif dalam pembelgaran, sehingga dapan meningkatkan hasil belgar siswa

pada matapelgaran IPA di SD Negeri 4 Metro Utara

. Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah berdasarkan latar belakang di atas adalah sebagai berikut:
1. Hasil belgar IPA siswamasih rendah

2. Pembelgjaran masih berpusat pada guru

3. Belum digunakannya metode pembel gjaran yang tepat.



C. Batasan Masalah
Batasan masalah adalah usaha untuk menerapkan batasan masalah penelitian
yang akan diteliti. Batasan masalah dalam penelitian ini yaitu berdasarkan
identifikasi dan rumusan masalah sehingga batasan masalah ini hanya dalam

ranah kognitif, sehingga efektiv dan pisikomotorik tidak dinilai.

D. Rumusan M asalah
Rumusan masal ah pada penedlitian ini yaitu:
1. Apakah terdapat pengaruh terhadap hasil belgjar IPA siswaKelas IV SDN
4 Metro Utara yang menggunakan metode pembel g aran eksperimen?
2. Apakah hasil belgar IPA siswa kelas IV SDN 4 Metro utara lebih tinggi
bila menggunakan model pembelgaran eksperimen dibanding pada

pembelgaran konvensional dalam ranah kognitif?

E. Tujuan Pendlitian
Dari latar belakang dan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini yaitu
untuk mengetahui pengaruh metode eksperimen terhadap hasil belgar 1PA

siswakelas |V SDN 4 Metro Utara.

F. Kegunaan Penelitian

Manfaat penelitian ini terbagi dua, yaitu manfaat secara teoritis dan manfaat
secara praktis,

a Manfaat teoritis:

Secara teoritis, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi
atau masukan bagi guru untuk meningkatkan hasil belgjar siswa dan dapat

menciptakan susasana belgjar yang berpusat pada murit.



b. Manfaat praktis:

1. Bagi siswa, dapat mempermudah siswa dalam mempelgar mata pelgaran
tersebut, dan dapat meningkatkan hasil belgjar siswa

2. Bagi guru secara praktis, diharapkan dapat memberikan alternatif dalam
pemilihan metode pembelgaran yang berpusat pada siswa supaya dapat
meningkatkan hasil belgjar siswa.

3. Bagi kepaa sekolah, dapat di jadikan refrensi dan pertimbangan dalam
mengolah sekolah tersebut, agar pembelgjaran lebih mudah di serap oleh
siswa

4. Bagi pendliti lain, diharapkan penelitian ini dapat menjadi salah satu
referens untuk membantu penelitian sgenis yang ruang lingkup
penelitiannya lebih luas tentang pengaruh penggunaan Metode Eksperimen

terhadap hasil belgjar siswa

c. Manfaat teoritis:

Secara teoritis, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi
atau masukan bagi guru untuk meningkatkan hasil belgjar siswa dan dapat

menciptakan susasana belgar yang berpusat pada murit.

G. Ruang Lingkup Pendlitian
1. Subjek penelitian adalah siswakelas IV SDN 4 Metro Utara
2. Tempat penelitian adalah di SDN 4 Metro Utara tahun gjaran 2017/2018.
3. Mata pelgaran yang diteliti adalah Penggjaran IPA (dibatasi pada ranah

kognitif)



1. KAJIAN PUSTAKA

A.Pembelgaran | PA

IPA merupakan ilmu yang pada awalnya diperoleh dan dikembangkan
berdasarkan percobaan (induktif) namun pada perkembangan selanjutnya 1PA
juga diperoleh dan dikembangkan berdasarkan teori (deduktif). Ada dua hal
berkaitan yang tidak terpisahkan dengan IPA, yaitu IPA sebaga produk,
pengetahuan IPA yang berupa pengetahuan faktual, konseptual, prosedural,
dan metakognitif. Dan IPA sebagai proses, yaitu kerja ilmiah. Saat ini objek
kajian IPA menjadi semakin luas, meliputi konsep IPA, proses, nilai dan sikap
ilmiah, aplikasi IPA dalam kehidupan sehari-hari dan kreativitas (Depdiknas,
2006:37).

IPA sebagai produk atau isi mencakup fakta, konsep, prinsip, hukum-
hukum, dan teori IPA. Jadi pada hakikatnya IPA terdiri dari tiga
komponen, yaitu sikap ilmiah, proses ilmiah, dan produk ilmiah. Hal ini
berarti bahwa IPA tidak hanya terdiri atas kumpulan pengetahuan atau
berbagai macam fakta yang dihafal, IPA juga merupakan kegiatan atau
proses aktif menggunakan pikiran dalam mempelgari ggaa-ggaa aam
yang belum dapat direnungkan. (Y usuf, 2007:1)

Pengetahuan alam berarti pengetahuan tentang alam semesta beserta
isinya. llmu adalah pengetahuan yang ilmiah, pengetahuan yang
diperoleh secara ilmiah, artinya masuk akal, logis, atau dapat diterima
akal sehat, dan objektif. Artinya sesua dengan objeknya, sesuai dengan
kenyataannya atau sesuai dengan pengamatan. Dengan pengertian ini,
IPA dapat diartikan sebagai ilmu yang mempelgjari tentang sebab akibat
dan akibat kejadian-kejadian yang ada di alam ini (Sukarno dalam Asih
dan Eka, 2004 : 7).



Carin dan Sund dalam Sutarno (2009: 3) mendefinisikan IPA sebagai “
pengetahuan yang sistematis dan tersusun secara teratur, berlaku umum
(universal) dan berupa kumpulan data hasil observasi dan eksperimen”.
Merujuk pada definis Carin dan Sund tersebut maka IPA memiliki empat
unsur utama, yaitu:

a. Sikap: IPA memunculkan rasa ingin tahu tentang benda, fenomena aam,
makhluk hidup, serta hubungan sebab akibat. Persoalan IPA dapat
dipecahkan dengan menggunakan prosedur yang bersifat open ended.

b. Proses. Proses pemecahan masalah pada IPA memungkinkan adanya
prosedur yang runtut dan sistematis melalui metode ilmiah . metode ilmiah
meliputi penyusunan hipotesis, perancangan eksperimen atau percobaan,
evaluasi, pengukuran, dan penarikan kesimpulan.

c. Produk: IPA menghasilkan produk berupafakta, prinsip, teori, dan hukum.

d. Aplikasi: penergpan metode ilmiah dan konsep IPA dalam kehidupan
sehari-hari.

Dalam proses pembelgjaran IPA keempat unsur itu diharapkan dapat muncul

sehingga peserta didik dapat mengalami pembelgjaran secara utuh dan

menggunakan rasa ingin tahunya untuk memahami fenomena alam melalui
kegiatan pemecahan masalah yang menerapkan langkah-langkah metode
ilmiah. Oleh karenaitu, IPA sering kali disamakan dengan the way of thinking.

Dari pendapat diatas, dapat diartikan IPA adalah teoritis diperoleh dengan

metode khusus untuk mendapatkan suatu konsep berdasarkan hasil observasi

dan eksperimen tentang gejala alam, dan berusaha mengembangkan rasa ingin

tahu tentang adam serta berperan dalam memecahkan menjaga dan

mel estarikan lingkungan.

Berikut ini adalah rangkuman pengertian pembelgaran IPA menurut para

ahli, dan dapat digunakan sebagai kajian pustaka, sehingga dapat



mendukung penelitian yang saya lakukan, dan juga dapet memberikan
pengetahuan lebih bagi peneliti dan pembaca penelitian ini.
Pembelgjaran IPA yang dilaksanakan bagi siswa SD harus memenuhi
hakikat IPA. Hakikat IPA memiliki tiga komponen, yaitu sains
sebagal produk, sains sebagai proses, dan sains sebagai sikap ilmiah
Jadi, pembelgjaran IPA harus melingkupi hakikat IPA yang memiliki
tiga komponen tersebut. Selain itu, pelgaran IPA dalam
pengembangannya untuk anak usia SD harus disesuaikan dengan
karakteristik dan perkembangan kognitifnya (Bundu 2006: 11).
Dari pendapat para ahli di atas, Pembelgaran IPA dapat digambarkan
sebagal suatu sistem, yaitu sistem pembelgjaran IPA. Sebagaimana sistem-
sistem lainnya terdiri atas komponen masukan pembelgjaran. Pembelgjaran
IPA juga merupakan interaksi antara komponen-komponen pembelgjaran
dalam bentuk proses pembelgaran untuk mencapai tujuan yang berbentuk
kompetensi yang telah ditetapkan. Pendidikan IPA berhubungan dengan
kompetensi pedagogik seorang guru IPA. Disamping itu, pendidikan 1PA
memiliki cakupan aspek yang lebih luas karena meliputi aspek kognitif,

afektif dan psikomotor, sementara pada penelitian ini lebih menekankan

pada aspek kognitif.

1. Tujuan pembelajaran | PA
Pembelgjaran IPA di SD/MI bertujuan agar siswa:
- Mengembangkan rasa ingin tahu dan suatu sikap positif terhadap sains,
teknologi dan masyarakat.
- Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar,

memecahkan masalah dan membuat keputusan.
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Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep sains
yang akan bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari.

- Mengembangkan kesadaran tentang peran dan pentingnya sains dalam

kehidupan sehari-hari.

Mengalihkan pengetahuan, keterampilan dan pemahaman ke bidang

pengajaran lain.

Ikut serta dalam memelihara, menjaga dan melestarikan lingkungan
alam. Menghargai berbagai macam bentuk ciptaan Tuhan di alam

semestaini untuk dipelgjari (Sulistiyorini, 2007: 40)

. Ruang Lingkup IPA
Daam melakukan proses pembelgjan khususnya pada mata pelgaran IPA

tentu terdapat ruang lingkup yang akan di garkan oleh siswa, ruang

lingkup IPA yaitu

- Makhluk hidup dan proses kehidupan, yaitu manusia, hewan,
tumbuhan dan interaksinya dengan lingkungan, serta kesehatan

- Benda/materi, sifat-sifat dan kegunaannya meliputi: cair, padat, dan
gas

- Energi dan perubahannya meliputi: gaya, bunyi, panas, magnet,
listrik, cahaya dan pesawat sederhana

- Bumi dan alam semesta meliputi: tanah, bumi, tata surya, dan

benda-bendalangit lainnya.



11

Keempat kelompok bahan kagjian IPA SD/MI tersebut disgjikan secara
spiral, artinya setiap bahan kajian disgjikan di semua tingkat kelas tetapi
dengan tingkat kedalaman yang berbeda; semakin tinggi tingkat kelas

semakin dalam bahasannya. (Depdiknas, 2007:14)

B. Metode Eksperimen
1. Pengertian Metode Eksperimen

Metode eksperimen ialah metode yang memberikan kesempatan kepada
siswa untuk melatih melakukan proses secara mandiri, sehingga siswa
sepenuhnya terlibat untuk menemukan masalah, mengumpulkan data,
mengendalikan variabel, merencanakan eksperimen dan memecahkan
masal ah yang dihadapi secara nyata.
Metode eksperimen, menurut Djamarah (2002:95) adalah cara penygjian
pelgjaran, dimana siswa melakukan percobaan dengan mengalami sendiri
sesuatu yang dipelgjari. Dalam proses belgjar menggar, dengan metode
eksperimen, siswa diberi kesempatan untuk mengalami sendiri atau
melakukan sendiri, mengikuti suatu proses, mengamati suatu objek,

keadaan atau proses tertentu. Dengan demikian, siswa dituntut untuk
mengalami sendiri, mencari kebenaran.

Metode eksperimen adalah cara penygian pelgaran, siswa melakukan
percobaan dengan mengalami sendiri sesuatu yang dipelgari atau
melakukan sendiri, mengikuti suatu proses, mengamati suatu objek,
keadaan atau proses sesuatu, siswa dituntut untuk mengalami sendiri,
mencari kebenaran, atau mencoba mencari suatu hukum atau dalil, dan
menarik kessmpulan dari proses yang dialaminya (Sanjaya, 2009: 149).

Lebih lanjut Sanjaya (2009: 150) mengemukakan hal-hal yang perlu

diperhatikan dalam melakukan metode eksperimen, yaitu:

1. Upayakan siswaterlibat langsung sewaktu mengadakan eksperimen.

2. Sebelum dilaksanakan eksperimen siswa terlebih dahulu diberikan

penjelasan seperlunya.
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3. Masing-masing individu melakukan percobaan yang telah di rencanakan,
bila hasilnya belum memuaskan dapat diulangi lagi untuk membuktikan
kebenarannya.

4. Setiap kelompok atau individu dapat melaporkan hasil percobaanya
secaratertulis.

Ali (2009 : 104), mengemukakan metode eksperimen memiliki keunggulan

di samping kelemahan, yaitu sebagai berikut

1. Keunggulan
a. Anak didik berkesempatan melaksanakan prosedur ilmiah, dalam

rangka menguiji kebenaran hipotesis

b. Metode ini dapat membuat anak didik Iebih percaya atas kebenaran
atau kesimpulan berdasarkan percobaannya sendiri dari pada hanya
menerima kata guru atau buku.

c. Anak didik dapat mengembangkan sikap untuk mengadakan studi
eksplorasi (menjelgjahi) tentang ilmu dan teknologi, suatu sikap yang
dituntut dari seorang ilmuan.

2. Kekurangan
1. Memerlukan sarana dan prasarana yang cukup banyak.

2. Jka guru dan siswa kurang paham akan materi percobaan,
dimungkinkan percobaan akan menyita waktu terlau lama atau
bahkan percobaan kemungkinan gagal.

3. Kegagalan eksperimen akan mengakibatkan perolehan belgar yang

salah atau menyimpang.
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2. Langkah-langkah Metode Eksperimen

L angkah-langkah metode eksperimen menurut Sanjaya (2009: 151) adalah:

a. Membicarakan terlebih dahulu permasalahan yang signifikan untuk
diangkat.

b. Sebelum guru menetapkan alat yang diperlukan langkah-langkah apa saja
yang harus dicatat dan variebel-variebel apa yang harus dikontrol.

c. Setelah eksperimen dilakukan guru harus mengumpulkan laporan,
memproses kegiatan, dan mengadakan tes untuk menguji pemahaman
siswa

Langkah-langkah dengan metode eksperimen menurut Palendeng (2003:82)

meliputi tahap-tahap sebagai berikut :

a. Percobaan awal, Pembelgjaran diawali dengan melakukan percobaan
yang didemonstrasikan guru atau dengan mengamati fenomena aam.
Demonstrasi ini menampilkan masalah-masalah yang berkaitan dengan
materi fiskkayang akan dipelgari.

b. Pengamatan merupakan kegiatan siswa saat guru melakukan percobaan.
Siswa diharapkan untuk mengamati dan mencatat peristiwa tersebut.

c. Hipoteis awal, siswa dapat merumuskan hipotesis sementara berdasarkan
hasil pengamatannya.

d. Veifikas , kegiatan untuk membuktikan kebenaran dari dugaan awal
yang telah dirumuskan dan dilakukan melalui kerja kelompok. Siswa
diharapkan merumuskan hasil percobaan dan membuat kesimpulan,
selanjutnya dapat dilaporkan hasilnya. Aplikas konsep , setelah siswa

merumuskan dan menemukan konsep, hasiinya diaplikasikan dalam



14

kehidupannya. Kegiatan ini merupakan pemantapan konsep yang telah
dipelgjari.

e. Evaluasi, merupakan kegiatan akhir setelah selesa satu konsep.
Penerapan pembelgaran dengan metode eksperimen akan membantu
siswa untuk memahami konsep. Pemahaman konsep dapat diketahui
apabila siswa mampu mengutarakan secara lisan, tulisan, , maupun
aplikas dalam kehidupannya. Dengan kata lain , siswa memiliki
kemampuan untuk menjelaskan, menyebutkan, memberikan contoh, dan
menerapkan konsep terkait dengan pokok bahasan.

Menurut Roestiyah (2008: 81), prosedur yang perlu diperhatikan dalam

mel aksanakan eksperimen adalah :

a. Perlu dijelaskan kepada siswa tentang tujuan eksperimen, mereka harus
memahami masalah yang akan dibuktikan melalui eksprimen.

b. Memberi penjelasan kepada siswa tentang adat-alat serta bahan-bahan
yang akan dipergunakan dalam eksperimen, hal-hal yang harus dikontrol
dengan ketat, urutan eksperimen, hal-hal yang perlu dicatat.

c. Selama eksperimen berlangsung guru harus mengawasi pekerjaan siswa.
Bila perlu memberi saran atau pertanyaan yang menunjang
kesempurnaan jalannya eksperimen.

d. Setelah eksperimen selesai guru harus mengumpulkan hasil penelitian
siswa, mendiskusikan di kelas, dan mengevaluasi dengan tes atau tanya
jawab.

Berdasarkan pendapat di atas maka disimpulkan bahwa metode eksperimen

dapat mengembangkan kemampuan afektif dan kognitif siswa. Pada ranah
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afektif metode eksperimen dapat meningkatkan rasa ingin tahu siswa saat
mereka antusias dalam melakukan percobaan. Metode ini juga dapat melatih
siswa untuk berpikiran terbuka dengan lebih menghargai pendapat teman,
menerima saran, dan juga mampu bekerjasama dengan selalu berpartisipas

aktif dalam kelompok.

Pada ranah kognitif metode eksperimen tidak hanya menekankan pada
ingatan sgja, tetapi juga dapat meningkatkan pemahaman dan penghayatan
siswa pada materi pembelgaran. Siswa secara langsung terlibat dalam
proses pembelgaran melalui percobaan, sehingga mereka mengkontruksi
pengetahuan mereka sendiri. Melalui penggunaan metode eksperimen siswa
dapat mengembangkan kemampuan intelektual mereka dengan
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari sehingga pembelgaran
menjadi lebih berguna. Dengan demikian diharapkan hasil belgar siswa

baik padaranah afektif maupun kognitif menjadi lebih baik

C.Hasl| Belgjar
1. Pengertian hasil belajar
Berikut ini adalah rangkuman pengertian hasil belgar menurut para ahli,
dan dapat digunakan sebagai kajian pustaka, sehingga dapat mendukung
penelitian yang saya lakukan, dan juga dapat memberikan pengetahuan
lebih bagi peneliti dan pembaca penelitian ini.
Hasil belgjar merupakan bagian terpenting dalam pembelgaran. Sudjana
(2011: 3) mendefinisikan hasil belgar siswa pada hakikatnya adalah

perubahan tingkah laku sebagai hasil belgjar dalam pengertian yang lebih
luas mencakup bidang kognitif, afektif, dan psikomotorik.

Piaget dalam Karwono (2010:85) menyatakan bahwa belgar merupakan
pengolahan informasi dalam rangka membangun sendiri pengetahuannya.
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Keberhasilan individu dalam mengolah informasi merujuk pada kesiapan
dan kematangan dalam perkembangan kognitifnya. Berdasarkan
pendapat Piaget, dalam proses belgjar yang terpenting adalah bagaimana
siswa atau si pembelgjar mampu mengembangkan serta mengolah sendiri
pengetahuan atau informasi yang diterimanya, sehingga kemampuan
yang akan diterimanya akan jauh lebih matang dan lebih berkembang
terutama dalam aspek kognitif.

Benjamin S. Bloom (Dimyati dan Mudjiono, 2009: 26-27) menyebutkan

enam jenis perilaku ranah kognitif, sebagai berikut:

a. Pengetahuan, mencapai kemampuan ingatan tentang hal yang telah
dipelgari dan tersimpan dalam ingatan. Pengetahuan itu berkenaan
dengan fakta, peristiwa, pengertian kaidah, teori, prinsip, atau metode.

b. Pemahaman, mencakup kemampuan menangkap arti dan makna tentang
hal yang dipelgjari.

c. Penerapan, mencakup kemampuan menerapkan metode dan kaidah untuk
menghadapi masalah yang nyata dan baru. Misanya, menggunakan
prinsip.

d. Analisis, mencakup kemampuan merinci suatu kesatuan ke dalam bagian-
bagian sehingga struktur keseluruhan dapat dipahami dengan baik.
Misalnya mengurangi masalah menjadi bagian yang telah kecil.

e. Sintesis, mencakup kemampuan membentuk suatu pola baru. Misalnya
kemampuan menyusun suatu program.

f. Evaduas, mencakup kemampuan membentuk pendapat tentang beberapa
hal berdasarkan kriteria tertentu. misanya, kemampuan menilai hasil

ulangan.



17

Berdasarkan pengertian hasil belgar di atas, dismpulkan bahwa hasil
belgjar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah
menerima  pengalaman belgarnya. Kemampuan-kemampuan tersebut
mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Hasil belgar dapat
dilihat melalui kegiatan evaluasi yang bertujuan untuk mendapatkan data
pembuktian yang akan menunjukkan tingkat kemampuan siswa dalam

mencapal tujuan pembelgjaran.

. Faktor-faktor yang Mempengar uhi Hasil Belajar

Menurut Munadi (Rusman, 2012:124) faktor-faktor yang mempengaruhi
hasil belgjar antaralain faktor internal dan faktor eksternal

a. Faktor Internal

1. Faktor Fisiologis. Secara umum kondisi fisiologis, seperti kesehatan
yang prima, tidak dalam keadaan lelah dan capek, tidak dalam
keadaan cacat jasmani dan sebagainya. Ha tersebut dapat
mempengaruhi pesertadidik dalam menerima materi pelgaran.

2. Faktor Psikologis. Setiap indivudu dalam hal ini peserta didik pada
dasarnya memiliki kondis psikologis yang berbeda-beda, tentunya hal
ini turut mempengaruhi hasil belgarnya. Beberapa faktor psikologis
meliputi intelegensi (1Q), perhatian, minat, bakat, motif, motivasi,
kognitif dan daya nalar pesertadidik.

b. Faktor Eksternal

1. Faktor Lingkungan. Faktor lingkungan dapat mempengaruhi hasil

belgjar. Faktor lingkungan ini meliputi lingkungan fisik dan

lingkungan sosial. Lingkungan alam misalnya suhu, kelembaban dan



18

lain-lain. Belgjar pada tengah hari di ruangan yang kurang akan
sirkulas udara akan sangat berpengaruh dan akan sangat berbeda pada
pembelgjaran pada pagi hari yang kondisinya masih segar dan dengan
ruangan yang cukup untuk bernafas lega.

2. Faktor Instrumental. Faktor-faktor instrumental adal ah faktor yang
keberadaan dan penggunaannya dirancang sesuai dengan hasil
belgjar yang diharapkan. Faktor-faktor ini diharapkan dapat berfungsi
sebagai sarana untuk tercapainya tujuan-tujuan belgar yang
direncanakan. Faktor-faktor instrumental ini berupa kurikulum, sarana
dan guru

Berikut ini adalah rangkuman pengertian hasil belgjar IPA di sekolah dasar
menurut para ahli, dan dapat digunakan sebagai kajian pustaka, sehingga dapat
mendukung penelitian yang saya lakukan, dan juga dapet memberikan
pengetahuan lebih bagi peneliti dan pembaca penelitian ini.

Menurut Bundu (2006:18), hasil belgjar IPA menghasilkan kesan yang
lama, tidak mudah dilupa, dan akan dapat digunakan sebagal dasar untuk
memecahkan masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari.
Selanjutnya dikatakan bahwa hasil belgjar IPA SD hendaknya mencakup
hal-hal sebagai berikut :

a. Penguasaan produk ilmiah atau produk IPA yang mengacu pada
seberapa besar siswa mengalami perubahan dalam pengetahuan dan
pemahaman tentang IPA baik berupa fakta, konsep, prinsip, hukum,
maupun teori. Aspek produk IPA dalam pembelgaran di sekolah
dikembangkan dalam pokok-pokok bahasan yang menjadi target
program pembelgaran yang harus dikuasai. Aspek produk seperti
fakta, konsep, prinsip, hukum, maupun teori sering disgjikan dalam
bentuk pengetahuan yang sudah jadi.

b. Penguasaan proses ilmiah atau proses IPA mengacu pada sejauh mana
siswa mengalami perubahan dalam kemampuan proses keilmuan yang
terdiri atas keterampilan proses IPA dasar dan keterampilan proses
IPA terintegrasi.
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Gega (Bundu, 2006: 20) menyatakan aspek-aspek sikap ilmiah ada empat sikap
yang perlu dikembangkan, yakni sikap ingin tahu, penemuan, berpikir kritis,
dan teguh pendirian. Keempat sikap ini sebenarnya tidak dapat dipisahkan
antara satu dengan yang lainnya karena saling melengkapi. Purwanto (2010:
44) berpendapat tentang hasil belgjar bahwa “hasil belajar sering Kkali
digunakan sebagai ukuran untuk mengetahui sejauh mana seseorang menguasai
bahan yang sudah digjarkan”. Hasil belgjar menurut Hamalik (2009: 30) adalah
“bila seseorang telah belgar akan terjadi perubahan tingkah laku pada orang
tersebut, misanya dari tidak tahu menjadi tahu, dan dari tidak mengerti
menjadi mengerti”.

Berdasarkan pada pendapat ahli tentang hasil belgar tersebut dapat
dissmpulkan, hasil belgjar adalah kemampuan yang diperol eh seseorang setelah
seseorang melakukan kegiatan belgjar. Hasil belgjar biasanya diberikan dalam
bentuk nilai atau angka. Untuk mendapatkan hasil belgar bisa dilakukan
dengan cara tes maupun non tes, bisa melalui ulangan, tugas dan sebagainya.
Penelitian ini dibatasi pada hasil belgar ranah kognitif. Hasil belgjar ranah
kognitif merupakan salah satu hasil belgar dimana mengakibatkan suatu
perubahan pada diri seseorang setelah mengikuti proses pembelgaran dalam
hal berpikir seperti pengetahuannya bertambah, pemahamannya meningkat,

dan sebagainya.

D. Teori Belajar
Banyak teori yang berkaitan dengan belgjar. Masing-masing teori

memiliki kekhasan tersendiri dalam mempersoalkan belgjar. Huda (2014:
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24) menjabarkan dasar-dasar teori belgar kelompok, salah satu landasan
teoritis pertama tentang belgar kelompok ini berasa dari pandangan
konstruktivis sosial.

Vygotsky (dalam Budiningsih 2005: 18) 1) intelektual berkembang
pada saat individu menghadapi ide-ide baru dan sulit mengaitkan ide-ide
tersebut dengan apa yang mereka telah ketahui, (2) interaksi dengan orang
lain memperkaya perkembangan intelektual, (3) peran utama guru adalah
bertindak sebagai seorang pembantu dan mediator pembel gjaran siswa.

Dari pnejelasan diatas artinya mereka mulai memperoleh pemahaman
dan keterampilan baru dari hasil interaks ini. Landasan teori inilah yang
menjadi alasan mengapa siswa perlu digiak untuk belgar berinteraksi
bersama orang dewasa atau temannya yang lebih mampu menyelesaikan
tugas-tugas yang tidak bisa mereka selesaikan sendiri.

Teori Vygotsky tetap meneguhkan pentingnya interkasi sosia dalam
memberdayakan perspektif, kognisi, cara berpikir dan belgar siswa. Sani
(2013: 3) menjelaskan teori-teori belgar sebagai berikut:

1) Teori Behavioristik

Teori behavioristik menganggap belgar merupakan perubahan perilaku
yang dapat dilakukan melalui manipulasi lingkungan yang mempengaruhi
siswa. Teori ini menekankan pada “hasil” proses belajar, di mana seseorang
dianggap telah belgar jika dia mampu menunjukkan perubahan tingkah
laku.

2) Teori Kognitivisme

Teori ini menganggap belgar adalah proses mental daam mengolah
informasi dengan menggunakan strategi kognitif. Teori ini menekankan
pada “proses” belajar, karena pada teori ini belajar adalah perubahan
perseps dan pemahaman, di mana pengetahuan dan pengalaman tertata
dalam bentuk struktur kognitif.

3) Teori Humanistik

Teori ini menganggap belgjar adalah proses pengembangan diri siswa.
Teori ini menekankan pada “isi” yang dipelajari. Teori ini fokus pada
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potensi manusia untuk mencari dan menemukan kemampuan yang mereka
miliki dan mengembangkan kemampuan yang mereka miliki.

4) Teori Sibernetik

Teori ini menganggap belgar adalah pengolahan informasi dan yang
terpenting adalah “sistem informasi” dari apa yangdipelajarinya. Proses
belgar yang berlangsung sangat ditentukanoleh sistem informasi yang
dipelgarinnya.

Pendapat lainnya oleh Riyanto (2009: 6) menjelaskan teori-teori belgar
sebagal berikut:

1) Teori behaviorisme

Pandangan tentang belgjar menurut aliran tingkah laku adalah perubahan
tingkah laku sebagali akibat dari interaks antara stimulus dab respon.
Menurut behavorisme reaks yang begitu kompleks akan menimbulkan
tingkah laku.

2) Teori kognitif

Teori belgar kognitif merupakan suatu teori belgar yang Iebih
mementingkan proses belgjar itu sendiri. Belgiar tidak hanya melibatkan
hubungan antara stimulus dan respon, lebih dari itu belgar melibatkan
proses berpikir yang sangan kompleks.

3) Teori Humanistik

Teori ini lebih tertarik pada ide belgar dalam bentuknya yang paling ideal
daripada belgjar secara apa adanya, seperti apa yang biasa kita amati dalam
dunia keseharian.

4) Teori sibernetika

Teori sibernetika adalah teori belgar yang dianggap paling baru. Menurut
teori ini, belgar adalah ilmu informasi. Sekilas teori ini mempunyai
kesamaan dengan teori kognitif yang mementingkan proses, hamun yang
lebih penting lagi adalah sistem informasi yang diproses itul.

Selanjutnya Suprijono (2012: 16) menjabarkan teori-teori belgar sebagai
berikut:

1) Teori Perilaku

Teori perilaku berakar pada pemikiran behaviorisme. Dalam perspektif
behaviorisme pembelgaran diartikan sebagai proses pembentukan
hubungan antara rangsangan (stimulus) dan balas (respon).

2) Teori Belgjar Kognitif

Dalamperspektif teori kognitif, belgjar merupakan peristiwa mental, bukan
peristiwa behavioral meskipun hal-hal yang bersifat behavioral tampak lebih
nyata hampir dalam setiap peristiwa belgar. Perilaku individu bukan
semata-mata respon terhadap yang ada melainkan yang lebih penting karena
dorongan mental yang diatur oleh otaknya.

3) Teori Kontruktivisme
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Teori ini menganggap pemikiran filsafat konstruktivisme mengenai hakikat
pengetahuan memberikan sumbangan terhadap usaha mendekonstruksi
pembel gjaran mekanis.

Berdasarkan pada teori-teori yang telah dijabarkan di atas, teori yang
mendukung desain pembelgjaran pada penelitian ini adalah teori Vygotsky.
Terutama teori konigtifisme karena dalam penelitian ini mengunakan
metode eksperimen yang menekankan pada proses pelaksanaan dimana
siswa dapat terlibat langsung dalam proses pembel gjaran dan Landasan teori
inilah yang menjadi alasan mengapa siswa perlu digjak untuk belagjar
mengolah melakukan dan mendapatkan ilmu pengetahuan dengan hasil
percobaan mereka sendiri, pentingnya kerja sama dan rasa ingin tahu yang
tinggi sangat berpengaruh dalam proses pembelgjaran yang menggunakan

metode eksperimen.

E. Hasl Penelitian yang Relevan

1. Pranolo (2013) dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Penggunaan
Metode Eksperimen terhadap Hasil Belgar Siswa Kelas V pada Mata
Pelajaran IPA SDN Sukomulyo Ngaglik Sleman” bahwa penelitian melalui
metode pembelgjaran eksperimen berpengaruh positif terhadap hasil belajar
siswa kelas V mata pelgaran IPA SD Negeri Sukomulyo dalam aspek
afektif dan kognitif.

2. Rahayu (2013) dalam penelitiannya yang berjudul “Penggunaan Metode
Eksperimen Untuk Meningkatkan Hasil Belgar IPA Materi Pengaruh
Perubahan Lingkungan Fisik Pada Siswa Kelas IV SDN 2 Bakaan Krapyak

Tahun 2012/2013.” diperoleh hasil bahwa penggunaan metode eksperimen
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pada pembelgjaran IPA dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belgjar

siswa

Berdasarkan penelitian relevan yang pernah dilakukan oleh pendliti di atas,
dapat dissimpulkan bahwa penggunaan metode eksperimen berpengaruh
terhadap hasil belgar siswa, dan dari hasil penelitian tersebut, peneliti juga
ingin melakukan sebuah penelitian eksperimen yang menguiji tentang Pengaruh
Metode Eksperimen Terhadap Hasil Belgar IPA Pada Siswa Kelas IV SD

Negeri 4 Metro Utara Tahun Ajaran 2017/2018.

. Kerangka Pikir

Keberhasilan peserta didik dalam belgjar dapat diukur dengan hasil belgar
yang diperoleh selama mengikuti proses pembelgjaran. Perolehan hasil belgar
IPA kelas IV SD Negeri 4 Metro Utara masih belum cukup baik. Hasil belgjar
diduga dipengaruhi oleh faktor yaitu cara mengaar guru yang masih
menggunakan metode kovensional atau ceramah dalam proses kegiatan
pembelgaran. Kerangka pikir dalam penelitian ini akan dijelaskan pada

gambar berikut.

——C

Gambar 1. Paradigma Kerangka Pemikiran

Keterangan:

X (Variabel Bebas) . Metode Eksperimen

Y (Variabel Terikat) . Hasil Belgjar IPA Siswa

r . Pembelgaran dengan menggunakan metode

eksperimen
M etode eksperimen merupakan metode yang memungkinkan siswa aktif dalam

proses pembelgaran, pada metode eksperimen siswa di tuntun untuk lebih
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aktif, baik pada individua maupun kelompok, karena metode eksperimen
mengutamakan praktik. Pada proses pembelgaran konfensional guru di tuntun
lebih aktiv sehingga proses pembelgaran menjadi tidak efektif, lalu siswa
berpusat pada guru, dan mengakibatkan rendahnya hasil belgjar siswa. Dengan
diterapkannya metode pembelgaran eksperimen, di harapkan dapat
meningkatkan hasil belgar siswa, karena pada mode pembelgaran
konfesional, hasil belgar siswa rendah, contohnya pada hasil ujian akhir
semester IPA siswakelas IV SD negri 4 Metro Utara.

Untuk mengetahui bagaimana pengaruh penggunaan metode eksperimen akan
dilihat dari perbandingan nilai posttets hasil belgjar kelas yang diberikan
perlakuan metode eksperimen dengan kelas yang tidak diberi perlakuan metode
eksperimen. Jika pelaksanaan penggunaan metode eksperimen dalam
pembelgjaran IPA baik maka kemungkinan hasil belgar IPA siswa juga baik,
namun jika pelaksanaan penggunaan metode eksperimen dalam pembelgaran
IPA tidak baik maka kemungkinan besar hasil belgar siswa juga tidak

maksimal.

.Hipotesis Penditian

Untuk menguji ada atau tidaknya Pengaruh antara variabel X (metode
eksperimen) dengan variabel Y (hasil belgar IPA siswa), dalam penelitian ini
penulis mengajukan hipotesis “Ada Pengaruh Metode eksperimen Terhadap
Hasil Belgar IPA Siswa Kelas IV SD Negeri 4 Metro Utara Tahun Ajaran

2017/2018”.



1. METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis pendlitian pada penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu. Penelitian
eksperimen dapat diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan untuk
mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondis yang
terkendalikan (Sugiyono, 2015: 107). Penelitian ini berlandaskan pada filsafat
positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik
pengambilan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat
kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah

ditetapkan.

B. Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan desain pretest-posttest control design dalam design
ini terdapat dua kelompok yang dipilih secara random, kemudian diberi pretest
untuk mengetahui keadaan awal adakah perbedaan antara kelompok eksperimen

dan kelompok kontrol. Pengaruh perlakuan adalah (O, — Oy) — (O4- Og)

R O3 O,

Gambar 2. Pretest-posttest control design
Sumber : Sugiyono (2015: 57)



C. Populasi dan Sampe

1. Populas
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Populas pendlitian ini adalah seluruh siswa kelas IV SD Negeri 4 Kota Metro

Utara Tahun Ajaran 2017/2018 yang berjumlah 60 orang siswa. Terdiri dari 2

kelasyaitu kelas IV A berjumlah 30 orang, dan IV B berjumlah 30 orang.

Tabel 2. Jumlah SiswaKelas 1V SD Negeri 4 Metro Utara

Banyak siswa
No Kelas Jumlah
L P
1 IV A 17 13 30
2 IV B 14 16 30
Jumlah 60

Sumber: Tata Usaha SD Negeri 4 Metro Utara

2. Sampel

Berdasarkan penjelasan tersebut, dalam penelitian ini sampel penelitiannya

adalah kelas IV A sebaga kelas yang belgar dengan menggunakan metode

eksperimen dan kelas IV B sebaga kelas yang belgar dengan menggunakan

pembelgjaran konvensional .

D. Variabd Pendlitian

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat nilai dari orang, obyek atau

kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh pendliti untuk

dipelgari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Pada penelitian ini terdapat dua

variabel, yaitu variabel independen (variabel bebas yang dilambangkan dengan

“X”) dan variabel dependen (variabel terikat “Y”). Menurut Sugiyono (2015: 39) :
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1. Variabel independen (variabel bebas) merupakan variabel yang mempengaruhi
atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen
(terikat).

2. Variabel dependen (variabel terikat) merupakan variabel yang dipengaruhi atau
yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas

Pada penelitian ini yang menjadi variabel independen (variabel bebas) adalah

metode ekperimen, dan yang menjadi variable dependen (variabel terikat) adalah

siswakeas |V A, SDN 4 Metro Utara.

E. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel

1. Definisi Konseptual Variabel

a.  Metode Ekperimen adalah metode yang dapat mengembangkan kemampuan
afektif dan kognitif siswa. Pada ranah afektif metode eksperimen dapat
meningkatkan rasa ingin tahu siswa saat mereka antusias dalam melakukan
percobaan, dan pada ranah kognitif dapat meningkatkan hasil belgar siswa.
Metode ini juga dapat melatih siswa untuk berpikiran terbuka dengan lebih
menghargai pendapat teman, menerima saran, dan juga mampu bekerjasama
dengan selalu berpartisipasi aktif dalam kelompok.

b. Hasil belgar adalah perubahan yang terjadi pada diri siswa sebagai hasil dari
proses pembelgaran dan untuk mengetahui hasil belgar siswa dilakukanlah
evauas setelah proses pembelgjaran yaitu dalam ranah kognitif

2. Definisi Operasional Variabel

a. Metode eksperimen merupakan suatu metode pembel ajaran yang melibatkan

anak untuk melakukan percobaan melalui langkah-langkah:
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1. Percobaan awal, Pembelgjaran diawali dengan melakukan percobaan yang
didemonstrasikan guru.

2. Pengamatan merupakan kegiatan siswa saat guru melakukan percobaan.
Siswa diharapkan untuk mengamati dan mencatat peristiwa tersebuit.

3. Hipoteis awal, siswa dapat merumuskan hipotesis sementara berdasarkan
hasil pengamatannya.

4. Verifikas , kegiatan untuk membuktikan kebenaran dari dugaan awal yang
telah dirumuskan dan dilakukan melalui kerja kelompok. Siswa diharapkan
merumuskan hasil percobaan dan membuat kesimpulan, selanjutnya dapat
dilaporkan hasilnya..

5. Evaluasi, merupakan kegiatan akhir setelah selesai melakukan kegiatan

b. Hasil belgar dalam penédlitian ini merujuk pada aspek kognitif, yang

ditunjukan dengan nilai hasil tes (C1,C2,C3,C4,C5)

F. Metode Pengumpulan Data
Data bagi suatu penelitian merupakan bahan yang akan digunakan untuk
menjawab permasalahan penelitian. Metode pengumpulan data dalam penelitian
ini adalah tes. Metode tes ini digunakan untuk memperoleh data tentang hasil
belgar IPA siswa pada materi pelgaran yang telah di sasmpaikan oleh guru, untuk
mendapatkan tes yang baik, dilakukan uji validitas, reliabilitas, daya pembeda dan
tingkat kesukaran. Menurut Arikunto (2012: 193) tes adalah serentetan pertanyaan
atau latihan serta adat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan,
pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau

kelompok. Sedangkan menurut Sukardi (2012: 138) tes merupakan prosedur
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sistematik dimanaindividual yang dites direpresentasikan dengan suatu set stimuli

jawaban mereka yang dapat menunjukkan ke dalam angka.

1. Uji Validitas Tes

Validitas atau kesahihan berasal dari kata validity yang berarti suatu ukuran
yang menunjukkan tingkat keandalan atau kesahihan suatu alat ukur (Arikunto
2014. 63). Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk
mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat
digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur (Sugiyono 2015:
173). Tes disebut valid apabila memiliki tingkat ketepatan yang tinggi dalam
mengungkap aspek yang hendak diukur.

Validitas aat ukur yang akan digunakan dalam penelitian ini menggunakan
validitas is (content validity) yaitu validitas yang didasarkan butir-butir item
yang berguna untuk menunjukkan sgauh mana instrumen tersebut sesual
dengan is yang dikehendaki. Pengujian validitas pada instrumen dilakukan
dengan menggunakan teknik korelasi Product Moment dari Pearson (Muncarno
2015: 57) dengan rumus:

s NIXY - EXEY)
TOJINEXZ=(ZX) OINZYERY) 5

Keterangan:

rxy = koefisien korelasi X dan'Y
N = jumlah responden

XY = total perkalian skor X dan'Y
>Y = jumlah skor variabel Y

>X = jumlah skor variabel X

3y X? = total kuadrat skor variabel X

S X2 = total kuadrat skor variabel Y
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Menurut Masrun dalam Sugiyono (2015: 188) butir yang mempunyai korelasi
positif dengan kriterium (skor total) serta korelasi yang tinggi, menunjukkan
bahwa butir tersebut mempunyai validitas yang tinggi pula.

. Uji Reliabilitas Tes

Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan beberapa kali
untuk mengukur objek yang sama, akan menghasilkan data yang sama. Uji
reliabilitas merupakan indeks yang menunjukkan sgjauh mana alat pengukuran
dapat dipercaya atau diandalkan. Reliabilitas instrumen diperlukan untuk
mendapatkan data sesuai dengan tujuan pengukuran. Perhitungan untuk
mencari harga reliabilitas instrumen didasarkan pada pendapat Arikunto (2012:
122) yang menyatakan bahwa untuk menghitung koefisien reliabilitas dapat

digunakan rumus alpha, yaitu:

- _( n )(I_Zgiz)
. P o

Keterangan : Koefisien

P : Reliabilitas instrument koefisien
Yol : Skor tiap — tiap item

n : Banyaknya butir soal

ai : Varians total

Untuk mencapal hal tersebut, dilakukan uji reliabilitas dengan mengunakan
bantuan program IBM SPSS Satistics 21. Sugiyono (2015: 184) membagi
dengan interpretasi koefisien 0 sampai 1.

Tabel 3. Daftar Interpretas Koefisienr tes

Koefisienr Reliabilitas
0,00 - 0,199 Sangat Rendah
0,20-0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
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0,60 - 0,799 Kuat

0,80 - 1,000 Sangat Kuat
Sumber: Sugiyono, (2015: 57)

. Daya Pembeda

Daya pembeda soa diperlukan agar instrumen mampu membedakan
kemampuan masing-masing responden. Arikunto (2012: 211) mengemukakan
bahwa daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soa untuk membedakan
antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa yang berkemampuan
rendah. Teknik yang digunakan untuk menghitung daya pembeda adalah
dengan mengurangi rata-rata kelompok atas yang menjawab benar dan rata-rata
kelompok bawah yang menjawab benar.

Rumus yang digunakan untuk menghitung indeks daya pembeda menurut

Arikunto (2012: 213) adalah:

B B
B sl tE

Ja Is
Keterangan:

D : indeks daya pembeda

JA : banyaknya peserta kelompok atas

JB : banyaknya peserta kelompok bawah

BA . banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal dengan benar.

Bg : banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal
dengan benar

Daam penedlitian ini uji daya beda soa menggunakan bantuan program Anates

versi 4.0.2 dengan interpretasi sebagai berikut :
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Tabel 4. Daftar Interpretas Indeks Daya Pembeda

Indeks Daya Pembeda K eterangan
0,00 sampai 0,20 Jelek (poor)
0,20 sampai 0,40 Cukup (satisfactory)
0,40 sampai 0,70 Baik (good)

0,70 sampai 1,00 Baik sekali (excellent)

Sumber: Sudjiono (2011 : 389)

. Tingkat Kesukaran
Tingkat kesukaran soal adalah proporsi peserta tes yang menjawab benar
terhadap butir soal tersebut. Untuk mengetahui tingkat kesukaran butir tes

digunakan rumus berikut:

35 B
=75
Keterangan :

P : Indeks kesukaran

B : Banyaknya peserta didik yang menjawab soal dengan benar

JS : Jumlah seluruh peserta didik pesertates

Kriteria yang digunakan adalah semakin kecil indeks yang diperoleh, semakin
sulit soal tersebut. Sebaliknya semakin besar indeks yang diperoleh, semakin
mudah soal tersebut. Penghitungan indeks tingkat kesukaran dalam penelitian
ini menggunakan bantuan program Anates versi 4.0.2, dengan interpretas

sebagai berikut:



Tabel 5. Tabel Klasifikasi Tingkat Kesukaran Soal

Besar TK; Interprestas
Kurang dari 0,30 Sukar
0,30s.d.0,70 Cukup (Sedang)
Lebih dari 0,70 Mudah

Sumber: Sudjiono (2011 : 372)

G.Teknik Analisis Data
Teknik anadlisis data merupakan cara yang digunakan untuk menguraikan
keterangan-keterangan atau data yang diperoleh agar data tersebut dapat dipahami
bukan oleh orang yang mengumpulkan data sgja, tapi juga oleh orang lain. Teknik
analasis data untuk uji hipotesis dalam penelitian menggunakan teknik analisis
inferensial ( Uji Hipotesis Pendlitian), sebelum ditentukan teknik analisi yang

digunakan terlebih dahulu dilakukan uji normalitas data dan homogenitas.

1. Uji Normalitas Data

Untuk mengetahui data sebaran pengujian hipotesis dapat dilakukan atau tidak
maka harus melewati uji normalitas data. Priyatno (2009:187) mengemukakan uji
normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sebaran data sampel yang akan
dianadisis berdistribus normal atau tidak. Untuk uji normalitas data dengan
melihat nilai di kolmogorov-smirnov yang akan dilakukan dengan bantuan
program SPSS 24 for windows. Dalam hal ini berlaku ketentuan bahwa Ho ditolak
apabila nilai signifikas (Sig) < 0,05 berarti distribusi sampel tidak normal. Ha

diterimaapabilanilai signifikasi (Sig)> 0,05 berarti sampel berdistribusi normal .
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2. Uji Homogenitas

Setelah dilakukan uji normalitas data maka langkah selanjutnya adalah melakukan
uji homogenitas. Priyatno (2009:89) pengujian homogenitas dilakukan setelah
diuji kenormalannya yaitu dengan menggunakn uji analisis univariate dengan uji
leavene’s dengan bantuan SPSS 24 for windows. Kriteria pengujian hipotesis
adalah jika nilai signifikansi > 0,05 maka Ho diterima (varian sama), sedangkan

jikanilai signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak (varian berbeda).

.Uji Hipotesis

Pengujian  sdanjutnya  yaitu  pengujian  hipotesis. Bila  sampel
berkorelasi/berpasangan yaitu membandingkan kelompok kontrol dengan
kelompok eksperimen, maka digunakan rumus t-test pooled varians (Muncarno,

2015: 62) dengan rumus:

%1 — Kz

t=
Ilfn1—n2]s%+{_n2 —1}5%
‘J ny+nNz— 2

1,1
fo

Keterangan:
1 = N!lal thitung

X, = Rataratasampel 1
%, = Rata-rata sampel 2
n; = Jumlah anggota sampel 1
n, = Jumlah anggota sampel 2
s,° = Varians sampel 1

s,” = Varians sampel 2
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Selanjutnya dikonsultasikan ke tina (terlampir) dengan o = 0,05 dan uji dua

pihak dergjat kebebasan/dk = n;+n,-1, dengan kaidah:

Jika thiung > tiane, artinya terdapat hubungan yang signifikan atau hipotesis
penelitian (Hy) diterima, sedangkan

Jika thiwng < tiape, artinya tidak terdapat hubungan yang signifikan atau

hipotesis penelitian (H,) ditolak.



V.SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil analisi data dan pembahasan penelitian tentang pengaruh
penggunaan metode eksperimen terhadap hasil belgar IPA pada siswa kelas IV
SD Negeri 4 Metro Utara Tahun Ajaran 2017/2018 maka dapat di simpulkan
bahwa :
1. Ada pengaruh yang signifikan penggunaan metode eksperimen terhadap
hasil belgar IPA pada siswa kelas IV SD Negeri 4 Metro Utara Tahun
Ajaran 2017/2018.
2. Terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belgar IPA kelas

eksperimen dan kelas kontrol yang di tunjukan pada hasil dari postest.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dismpulkan di atas, maka dapat
digjukan saran-saran untuk meningkatkan hasil belgjar khususnya mata pelajaran
IPA siswa kelas IV SD Negeri 4 Metro Utara tahun gjaran 2017/2018, yaitu
sebagal berikut.
1. Bagi siswa untuk meningkatkan hasil belgjar, siswa hendaknya dilibatkan
secara aktif dalam kegiatan pembelgjaran dalam berbagai situasi seperti

mel akukan eksperimen, diskusi, bertanya dan lainnya.
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2. Bagi Guru, Upaya meningkatkan hasil belgar pada siswa, guru
hendaknya selau berupaya melakukan inovasi pembelgjaran dengan
menggunakan model pembelgaran yang inovatif guna meningkatkan

kualitas pembelgjaran.

3. Bagi Kepala Sekolah, Kepala sekolah hendaknya selalu memotivasi guru
untuk melakukan inovasi pembelgaran dan memfasilitas berbagai upaya
yang dilakukan guru dalam meningkatkan kualitas pembel gjaran.

4. Bagi penditi lain, Peneliti merekomendasikan bagi peneliti lain supaya
Metode Eksperimen dapat diterapkan pada mata pelgaran, khusunya
mata pelgaran 1PA, karena metode eksperimen dapat meningkatkan hasil

belgjar
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